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Abstrak. Kemampuan berpikir kreatif matematis perlu untuk dimiliki oleh setiap peserta
didik mengingat kemampuan ini adalah salah satu hal yang membantu siswa untuk
menyelesaikan atau menemukan solusi dari masalah matematika dengan cara beragam.
Proses pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas VII-1 SMPN 1 Seunagan
menunjukkan bahwa belum adanya perhatian khusus yang ditunjukkan oleh guru terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis, padahal penting bagi guru untuk menumbuhkan
kemampuan ini agar dapat mengetahui potensi berpikir kreatif yang dikuasai siswa dan juga
untuk menambah pengetahuan siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal non
rutin materi segiempat. Pendekatan kualitatif deskriptif dipakai untuk penelitian ini. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Seunagan yang berjumlah 29 siswa.
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa soal tes esai materi segiempat. Penelitian
ini menginvestigasi tiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (originality). Pengelompokan siswa untuk
analisis tingkat berpikir kreatif matematis dibedakan menjadi tiga, yaitu kategori siswa
tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) tinggi, siswa TKBK sedang, dan siswa TKBK
rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa 7% siswa
berkemampuan berpikir kreatif tinggi, 48% siswa berkemampuan berpikir kreatif sedang, dan
45% siswa berkemampuan berpikir kreatif rendah.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif matematis, soal non-rutin, segiempat.

Pendahuluan

lImu matematika menjadi dasar perkembangan teknologi. Ditinjau dari kegiatan
pembelajaran, matematika termasuk ilmu yang wajib dipelajari hampir di semua jenjang
pendidikan formal, baik di sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Hal ini
dikarenakan dalam aktivitas sehari-hari, manusia memerlukan ilmu matematika, baik itu
pegawai negeri/swasta, pelajar/siswa, maupun pedagang dan pekerja lainnya, semuanya
menggunakan matematika menurut kebutuhannya masing-masing. Di sisi lain, matematika juga
mengajarkan kita pola berpikir logis, kritis, kreatif, analitis dan sistematis dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Pada abad ke-21 ini, kreativitas dan inovasi menjadi keterampilan yang harus dimiliki bagi
semua individu, hal ini juga berlaku dalam dunia pendidikan. Dalam pembelajaran matematika,
hendaknya peserta didik mempunyai cara berpikir dan memiliki peran yang kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, serta komunikatif (Kemendikbud, 2014).
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Salah satu tujuan belajar matematika adalah mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
(Amidi & Zahid, 2016). Siswa diharapkan mempunyai kemampuan berpikir kreatif untuk
mendapatkan solusi suatu masalah, baik masalah saat beraktivitas sehari-hari maupun masalah
matematika. Berpikir kreatif yaitu cara berpikir yang melihat masalah dari bermacam-macam
aspek serta memikirkan berbagai macam kemungkinan untuk menyelesaikan masalah tersebut
(Hendri, Elniati, & Syarifuddin, 2019). Berikut adalah indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis yang dicetuskan oleh Silver (1997).

1) Lancar dalam berpikir (fluency of thinking)
Kelancaran berpikir adalah kemampuan individu yang menghasilkan banyak ide atau
gagasan yang relevan secara cepat, menggunakan ide atau gagasan yang didapat dengan
lancar, aktif dalam bertanya, melakukan pekerjaan lebih cepat, dan mengerjakan sesuatu
lebih banyak dibandingkan dengan orang lain. Kelancaran berpikir lebih menekankan pada
kuantitas daripada kualitasnya.

2) Luwes dalam berpikir (flexibility)

Berpikir luwes artinya kemampuan berpikir untuk menghasilkan ide atau gagasan yang

bervariasi, memikirkan arah yang berbeda, dapat melihat dengan berbagai macam sudut

pandang, mampu menafsirkan suatu masalah dengan banyak penafsiran, dan arah
berpikirnya dapat diubah secara spontan.
3) Keaslian (originality)

Keaslian atau originalitas merupakan kemampuan memunculkan atau mencetuskan jawaban

yang unik yang jarang dilakukan oleh orang lain sehingga bisa menjadi gagasan yang unik

atau gagasan asli yang belum pernah ada sebelumnya.

Kemampuan berpikir kreatif sangat berguna bagi setiap siswa, mengingat dengan adanya
berpikir kreatif siswa mampu memecahkan masalah non-rutin beserta dengan cara
penyelesaiannya. Tak hanya itu, dengan berpikir kreatif siswa juga dapat mengembangkan
wawasan atau ide-ide yang dimilikinya sehingga tidak monoton, maka dari itu ada baiknya agar
guru dapat mengarahkan siswa untuk bisa berpikir kreatif salah satunya dengan cara
memberikan soal-soal non rutin.

Kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa kurang diperhatikan saat berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar matematika di sekolah. Hal ini dapat dilihat saat pengamatan awal
kegiatan pembelajaran di kelas VII SMPN 1 Seunagan pada Jum’at 22 Januari 2021 lalu,
dimana guru memegang penuh kendali dalam proses belajar, dan guru masih memberikan soal
atau permasalahan kepada siswa dengan bentuk masalah rutin. Pembelajaran dimulai dari guru

yang mengajarkan definisi/teori/teorema, lalu pemberian beberapa contoh soal dan ditutup
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dengan latihan soal rutin yang ada pada buku teks matematika yang tidak jauh beda dengan
contoh soal, aktivitas siswa hanya mendengar, menyalin catatan guru ke buku catatan dan hanya
mengingat proses penyelesaian soal yang dijelaskan oleh guru. Guru memang telah mengajar
dengan bagus, akan tetapi guru belum pernah secara sengaja menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif, akibatnya saat siswa dihadapkan dengan sebuah masalah matematika, siswa
cenderung menghafalkan rumus dan langkah penyelesaian yang telah guru jelaskan dalam buku
paket. Siswa belum terbiasa menjawab soal dengan kemampuan kreatif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan cara untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif
siswa. Salah satu cara diantaranya adalah dengan membiasakan siswa menyelesaikan soal-soal
non rutin. Masalah non rutin merupakan suatu permasalahan yang mengharuskan adanya
keterampilan dan kreatifitas peserta didik saat memecahkan masalah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Kampylis & Berki (dalam Widiastuti, 2016) bahwa masalah non-rutin
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kreatif, sehingga dengan pemberian soal non-rutin
dapat memacu siswa menjadi lebih kreatif dalam belajar dan menemukan solusi karena siswa
dituntut untuk menemukan, menggabungkan, dan menganalisis informasi bukan hanya
mengingat fakta. Briggs & David (dalam Damayanti & Sumardi, 2018) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan mengajukan masalah yang
membutuhkan kreatifitas dan keterampilan dalam menjawabnya. Selain itu, pemberian masalah
terbuka dan non-rutin dinilai dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Menurut Silver (dalam
Santoso, 2013) pemberian soal terbuka dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk
menafsirkan suatu masalah sehingga siswa memiliki pengalaman yang cukup untuk
mengeluarkan gagasan yang berbeda atau bervariasi dari sebelumnya.

Salah satu materi yang bisa digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
adalah materi segiempat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ekawati,
Sinta & Adirakasiwi, 2019) yang mengatakan bahwa pemberian soal materi segiempat dapat
mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif matematis mengingat materi yang terdapat pada
SMP kelas VII ini mengajarkan tentang berbagai macam segiempat, rumus luas dan keliling,
dan ciri-ciri bangun segiempat yang dapat digunakan untuk membuat soal non rutin bagi siswa
dengan harapan siswa menghasilkan ide-ide baru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana
tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII pada materi segiempat di SMPN
1 Seunagan?”. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal non rutin materi
segiempat. Untuk selanjutnya, tingkat kemampuan berpikir kreatif akan disingkat dengan
TKBK.
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Metode

Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dengan maksud untuk mendeskripsikan hasil yang didapat. Penelitian dilakukan di SMP Negeri
1 Seunagan. Subjek penelitian diperoleh menggunakan teknik purposive sampling yang menurut
Sugiyono (2017) merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan
pertimbangan bahwa dari keenam kelas VIl di SMPN 1 Seunagan kelas VI1I-1 adalah kelas yang
paling berpotensi untuk dilakukan penelitian mengingat siswa di kelas ini adalah siswa pilihan
maka peneliti memilih subjek dari kelas inti sehingga subjek yang terpilih pada penelitian ini
adalah kelas VII-1 yang berjumlah 29 siswa. Selanjutnya subjek untuk diwawancarai dipilih 1
orang yang mewakili tiap tingkatan hasil belajar. Berhubung tidak ada subjek yang mencapai
nilai pada TKBK 4 (sangat kreatif) dan TKBK 2 (cukup kreatif), maka hasil analisis siswa yang
dibahas pada penelitian ini adalah TKBK 3 (kreatif), TKBK 1 (kurang kreatif), dan TKBK 0
(tidak kreatif).

Data pada penelitian ini diperoleh melalui instrumen tes dan wawancara. Soal tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri 4 soal tentang segiempat yang
dikembangkan dari indikator kemampuan berpikir kreatif matematis seperti yang disajikan pada
tabel 1. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini mengikut pada
indikator yang dicetuskan oleh Silver (1997).

Keempat soal tes telah melalui tahap validasi dari ahli yang terdiri atas dosen

pendidikan matematika dan juga guru matematika di sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Tabel 1. Soal Tes

No. Bunvi Soal Indikator Kemampuan
Soal y Berpikir Kreatif
1. Sebuah bangun datar segiempat memiliki luas 100 cm?. Kelancaran (Fluency)

Tentukan sebanyak mungkin bangun datar segiempat yang
memiliki luas tersebut dan sebutkan ukuran-ukurannya!

2. Perhatikan gambar berikut ini! Keluwesan (Flexibility)
a. Berapa banyak persegi yang dapat
kamu temukan dari gambar?
b. Berapa banyak persegipanjang yang
dapat kamu temukan dari gambar?

3. Perhatikan gambar di bawah ini! Keaslian (Originality)

E o

B

Buatlah bangun datar segiempat lainnya yang dapat dibentuk
dari gambar tersebut sebanyak mungkin.
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4, Perhatikan gambar di bawah ini! Lancar (Fluency)
S B . Luwes (Flexibility)
Keaslian
(Originality)

11em 6 ¥mB Bem €

Tentukan sebanyak mungkin luas-luas bangun datar segiempat
yang dapat terbentuk dari gambar tersebut!

Peneliti mengklasifikasikan TKBK subjek berdasarkan pendapat dari Siswono (dalam

Zahro, Nafi'atuz, Muksar, & Sukoriyanto, 2018) yang menguraikan tingkatan KBK menjadi

lima tingkatan seperti pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tingkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Tingkat Karakteristik

Tingkat 4 (Sangat Kreatif) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang ditunjukkan oleh tiga indikator
berpikir kreatif, yaitu lancar, luwes, dan kebaruan atau keluwesan dan kebaruan saja.

Tingkat 3 (Kreatif) Peserta didik memunculkan indikator berpikir kreatif sebanyak dua indikator, yaitu
lancar dan luwes atau kebaruan dan luwes.

Tingkat 2 (Cukup Kreatif) Peserta didik memunculkan satu indikator berpikir kreatif, yaitu keluwesan atau
kebaruan.

Tingkat 1 (Kurang Kreatif) Peserta didik memunculkan indikator berpikir kreatif fluency (lancar) saja.

Tingkat 0 (Tidak Kreatif) Peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah sama sekali, sehingga tidak

menunjukkan ketiga aspek berpikir kreatif.

Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2017) berpendapat bahwa data pada penelitian
kualitatif dianalisis dengan menggunakan tahapan-tahapan yang dimulai dari reduksi data,
kemudian data disajikan, dan membuat kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan
memilih subjek berdasarkan nilai yang diperoleh, selanjutnya data disajikan dalam bentuk
naratif disertai gambar jawaban dari subjek, dan tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil
analisis secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan triangulasi yang bertujuan untuk mengecek keabsahan data
dan juga menguatkan data yang diperoleh sebelumnya. Triangulasi adalah teknik pengumpulan
data yang sifatnya menggabungkan data dengan berbagai teknik pengumpulan data. Sesuai
dengan pendapat Patton (dalam Sugiyono, 2017), triangulasi ini akan meningkatkan kekuatan
kebenaran dari suatu data. Triangulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2017). Penelitian ini

menggunakan triangulasi metode yaitu menggunakan metode tes dan wawancara.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa di kelas VII-1 SMP Negeri 1
Seunagan mayoritasnya termasuk dalam kelompok TKBK 1 (kurang kreatif). Dari keseluruhan

jumlah siswa, hanya 2 siswa (7%) yang menduduki tingkat 3 (kreatif), 14 siswa (48%) pada
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tingkat 1 (kurang kreatif), dan 13 siswa (45%) lainnya termasuk tingkat O (tidak kreatif). Dari
masing-masing tingkatan, selanjutnya dipilih perwakilan satu siswa untuk diwawancara lebih
lanjut tentang hasil kerjanya. Adapun siswa dari kelompok dengan nilai tinggi diwakili oleh SM,
untuk kelompok dengan nilai sedang diwakili olen RMF, dan untuk kelompok dengan nilai
rendah diwakili oleh Al sebagaimana yang terdapat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Daftar Subjek yang Mewakili Tiap Kategori

No. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Inisial Subjek Nilai
1. Kreatif SM 90
2. Kurang Kreatif RMF 68
3. Tidak Kreatif Al 19

Deskripsi hasil tes dan wawancara dengan subjek penelitian dijabarkan sebagai berikut.
1. Soal nomor 1 (Fluency)

Seperti yang dapat terlihat pada gambar 1 berikut, SM memberikan sebanyak tiga macam
segiempat yaitu persegi, persegipanjang, dan jajargenjang. Hasil wawancara menunjukkan
subjek SM mampu memahami soal nomor 1 dengan baik. SM mengetahui apa yang ditanyakan
dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa SM mampu menjelaskan cara untuk menyelesaikan
soal nomor 1 dengan bahasanya sendiri. SM mampu mengingat rumus-rumus luas segiempat
walaupun masih kurang lengkap dan kemudian memasukkan angka pada rumus tersebut yang
bisa menghasilkan 100cm? Dengan memberikan lebih dari satu segiempat dengan
menggunakan rumus yang tepat, dapat disimpulkan bahwa subjek SM dikatakan lancar (fluency)
ketika menyelesaikan soal nomor 1. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Amidi &
Zahid (2016) yang menemukan bahwa kelancaran (fluency) ditunjukkan dengan menghasilkan

banyak jawaban yang beragam.

' Do\uabon no 1.

4 R’fieq, - LzSxS
=20%s =/loo , |10¥I10=100  2%x( =100,
Y.

2 - Yegseq ch\\\unj > L *Pyz s
S x g 180 ,20x6 =100, OX 10 =100
)& )k Fenarg ~ | ¢ " s
~ = b S w20 = 100, IS T e

7 A
L lawaran N s

Gambar 1. Jawaban SM‘yAang mewakili kategori tinggi

Selanjutnya, RMF yang merupakan siswa pada kategori sedang, hanya memberikan dua
macam segiempat dengan dua pasang perkalian (lihat gambar 2). Hasil wawancara dengan RMF

mengatakan bahwa subjek hanya bisa menjawab sebanyak yang ia ingat. Indikator kelancaran
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subjek ditunjukkan dengan mampu memberikan lebih dari satu segiempat, menggunakan rumus

yang tepat dan hasil yang benar, tetapi tidak menggunakan lebih dua macam perkalian.

] a. - o
) ?ﬂg(‘)‘ ~>l=sx¢ b Perseq: fandang —> [ =pPx L

=206x5 - 25xY
=100 =00

L 39“: L=fxl
=Gox 2 =\0X\0
=|\co

=\060

Gambar 2. Jawaban RMF yang mewakili kategori sedang

Gambar 3 menunjukkan bahwa Al yang merupakan siswa dalam kategori rendah hanya
menjawab satu macam segiempat yaitu persegi, menggunakan rumus yang tepat dengan angka
perkalian yang digunakan oleh Al adalah 25 x 4 = 100 cm?. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Al, peneliti mengetahui bahwa subjek Al tidak memahami soal nomor 1, maka indikator

kelancaran (fluency) masih kurang pada subjek Al.

®' P'(C(ﬁ. L :Q)(C
2Ly

2
= '()l\\ <m

Gambar 3. Jawaban Al yang mewakili kategori rendah

2. Soal nomor 2 (flexibility)

Berdasarkan gambar 4, jawaban untuk poin (a), SM menjawab sebanyak 25 persegi
disertai dengan gambar, SM juga menuliskan bagian-bagian mana saja yang dapat dijadikan
persegi dengan memberikan penomoran pada kotak dalam gambar tersebut.. Begitu juga dengan
poin (b), SM mampu menunjukkan bagian-bagian untuk membuat persegipanjang, dan SM
memperoleh sebanyak 22 persegipanjang. SM kurang teliti dalam menganalisa gambar yang
diberikan, walaupun demikian, dibandingkan dengan subjek yang lain, SM mampu menjawab
sebanyak yang ia tahu dan mampu menunjukkan juga menjelaskan jawaban yang ia berikan.
Indikator keluwesan (flexibility) ditunjukkan dengan memberikan cara yang beragam untuk

mendapatkan bagian-bagian segiempat dan persegipanjang.
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Gr;tmbar 4.>Jawaban SM yéng mewakili kategori tinggi

Dalam proses wawancara, SM mampu menjelaskan banyak cara untuk jawaban yang
diberikan dengan baik. Hasil wawancara sejalan dengan penelitian oleh Hendri, Elniati, &
Syarifuddin (2019) keluwesan dicirikan dengan mampu memberikan cara yang berbeda-beda
dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan jawaban pada gambar 5, poin () RMF menjawab sebanyak 20 persegi,
Poin (b) RMF menjawab hanya 8 persegipanjang saja. Saat wawancara berlangsung, RMF
mengemukakan cara yang digunakan untuk menjawab soal nomor 2, dimana poin (a) RMF
menghitung masing-masing kotak sebanyak 16 terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
menggabungkan 4 kotak untuk mendapatkan 1 persegi yang lebih besar sebanyak 4 buah, dan
poim (b) RMF menentukan bentuk persegipanjangnya dengan menggabungkan setiap 2 kotak
yang berdekatan menjadi satu persegipanjang.

2)a.

] Borya¥, ferseq, =16+ Y
=20

B B %an\:\uﬂ farcean fenjang = 8

Gambar 5. Jawaban RMF yang mewakili kategori sedang

Jawaban yang diberikan oleh Al tidak disertai dengan gambar dan caranya untuk
mendapatkan persegi dan persegipanjang. Dapat dilihat pada gambar 6, Poin (a) subjek Al
memberikan jawaban sebanyak 26 buah persegi, sedangkan untuk poin (b) memberikan jawaban
sebanyak 25 persegipanjang. Untuk indikator keluwesan (flexibility) Al belum memenubhi
karena tidak disertakan cara mendapat persegi dan persegipanjangnya, hal ini terlihat ketika
wawancara berlangsung, Al terlihat diam saja ketika peneliti bertanya mengapa jawabannya

sebanyak itu.
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Gambar 6. Jawaban Al yang mewakili kategori rendah

3. Soal nomor 3 (originality)

Seperti yang terlihat pada gambar 7, SM memberikan jawaban untuk soal nomor 3
dengan membentuk jajargenjang NPOD, layang-layang RQSC, belah ketupat FMPE, dan
trapesium PMBO. Sesuai hasil wawancara, peneliti dapat mengetahui bahwa jawaban yang
diberikan oleh SM adalah hasil kerjanya sendiri. SM memberikan jawaban dimana semua
segiempat yang ditemukan kebanyakan tidak ditemukan oleh subjek yang lain, ini menunjukkan
SM mampu menumbuhkan keaslian jawaban yang ia berikan, sejalan dengan penelitian oleh
Dwi, Pendawi, dan Ratu (2018) bahwa kebaruan dapat ditunjukkan siswa dengan memberikan

suatu penyelesaian yang baru atau berbeda dari individu lainnya.

Gambar 7. Jawaban SM yang mewakili kategori tinggi

Gambar 8 menunjukkan jawaban yang diberikan oleh RMF terhadap soal nomor 3.
Subjek RMF menjawab dengan cara menarik garis dari titik E ke garis AB, dari titik D ke titik
B, dan dari titik F ke titik C, sehingga RMF mendapat sebanyak tiga macam segiempat vyaitu,
persegi ALKF, persegipanjang LBQK, dan persegipanjang KQDE. Walaupun RMF
mendapatkan sebanyak tiga jawaban, namun subjek mengakui bahwa ia jawaban yang diberikan

adalah hasil kerja sendiri.

3) £ = o a) A-L —A — F =membentor, frsesr
Fr - Té b) L-B-P—K =membentuk ferses: fandany
! __jh/ € h-9-P-E=membantok fersesr fanjang
A DingEee Ry

Gambar 8. Jawaban RMF yang mewakili kategori sedang
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Selanjutnya, pada gambar 9 terlihat bahwa Al tidak memberikan jawaban seperti yang
diharapkan. Al hanya memberikan jawaban berupa gambar tanpa disertai nama segiempat
tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Al mengaku memang tidak bisa membuat nama
dari gambar yang ia buat, sehingga tidak ada keaslian (originality) yang ditampakkan oleh Al.

(3

\2/+

K

e >

r
£ i
L |
Gambar 9. Jawaban Al yang mewakili kategori rendah

4. Soal nomor 4 (fluency, flexibility, originality)

Sejauh jawaban yang SM berikan seperti yang terlihat pada gambar 10, SM mampu
menemukan sebanyak empat bentuk segiempat yaitu, persegipanjang DOGC, trapesium CBEF,
persegipanjang RBEQ, dan persegipanjang CGBR serta mampu juga mencari luas dari
segiempat tersebut dengan tepat. Mengingat SM mampu menemukan segiempat yang dia dapat
sebanyak empat buah, maka SM dikatakan lancar dalam menjawab soal nomor 4, sehingga

memenuhi untuk indikator kelancaran.

Gambar 10. Jawaban SM yang mewakili kategori tinggi

Untuk indikator keluwesan, dapat dilihat dari jawaban SM yang memberikan nama yang
berbeda untuk setiap segiempat yang ditemukan. Berdasarkan jawaban tes, SM menunjukkan
kebaruan dalam mencari trapesium, dimana SM menemukan trapesium dengan jenis trapesium
siku-siku yang tidak ditemukan oleh subjek lain, namun SM tidak menyebutkan jenis trapesium
yang ia dapat.

Selanjutnya, berdasarkan gambar 11, terlihat bahwa jawaban yang RMF berikan
sebanyak dua macam segiempat yaitu, persegi PGCD dan trapesium GECF. Hasil wawancara
menunjukkan RMF hanya bisa menganalisa soal nomor 4 dengan menemukan cuma dua

segiempat. Jadi, untuk indikator kelancaran RMF mampu menemukan lebih dari satu segiempat,
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sedangkan indikator keluwesan ia hanya menggunakan dua cara untuk menemukan segiempat,

dan untuk indikator kebaruan tidak ada kebaruan yang mencolok pada jawaban RMF.

% P-G - C-D=tembentunBe= fersenr !

Sl=gx¢$
=@x®
=64

G—E - c—F =membenjuk, trabeswm
—<t=dh Sean s;_ygf:x L3

=4+
=25xY
=1(00;2
=R

Gambar 11. Jawaban RMF yang mewakili kategori sedang

Subjek Al yang memiliki TKBK kategori rendah tidak memberikan jawaban sama
sekali untuk soal nomor 4, maka dapat dikatakan jikalau kemampuan berpikir kreatif subjek Al
pada soal nomor 4 ini rendah. Oleh karena itu, Al tidak memenuhi semua indikator kelancaran,
keluwesan, dan kebaruan karena sama sekali tidak memberikan jawaban apapun.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, SM yang mewakili subjek dengan nilai
tinggi menempati TKBK 3 (kreatif), RMF yang mewakili subjek dengan nilai sedang
menempati TKBK 1 (kurang kreatif), dan Al yang mewakili subjek dengan nilai rendah
menempati TKBK 0 (tidak kreatif).

Dari 3 subjek yang dianalisis dan diwawancarai, tidak semuanya termasuk siswa yang
mendapat peringkat di kelasnya. Peneliti juga melakukan triangulasi sumber dengan guru mata
pelajaran matematika di kelas tersebut. Beliau mengatakan bahwa beliau kadang-kadang
memberikan soal yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban yang beragam. Pada kelas
VII-1 juga ada 2 sampai 3 orang yang bertanya tentang cara lain untuk soal yang guru berikan.
Maka dapat dikatakan bahwa siswa di kelas VII-1 memang memiliki potensi kemampuan
berpikir kreatif, namun karena tidak dibiasakan maka kemampuan berpikir kreatifnya masih

kurang.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bisa dilihat bahwa tingkat berpikir kreatif
siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Seunagan saat menyelesaikan soal materi segiempat
kebanyakan termasuk dalam TKBK 1 (kurang kreatif) dengan persentase sebesar 48%, lalu
TKBK 0 (tidak kreatif) sebanyak 45% dan TKBK 3 (kreatif) sebanyak 7%. Selain itu siswa yang
tergolong kategori berkemampuan Kkreatif tinggi mampu memenuhi ketiga aspek yaitu,
kelancaran yang dilihat dari kemampuan menemukan solusi lebih dari satu, lalu keluwesan dapat
dilihat dengan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan dua kemungkinan atau lebih,

dan keaslian terlihat dengan mampu mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya. Sedangkan
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untuk siswa yang tergolong kategori sedang hanya memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan
atau kebaruan saja, dan untuk siswa yang tergolong kategori rendah tidak menunjukkan ketiga
aspek berpikir kreatif.

Diharapkan kepada guru agar dapat mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada materi lain, selanjutnya siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk menjawab
soal-soal non rutin yang membutuhkan jawaban beragam, dengan demikian bisa
menumbuhkembangkan ide dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif ketika memecahkan

masalah matematika.
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